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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian di atas, penelitian 

bertujuan untuk mengetahui apakah Sistem Akuntansi Penjualan yang ada di KP-

RI Beringin sudah terlaksana dengan baik. Maka dapat diambil kesimpulan dari 

penerapan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai pada KP-RI Beringin Kabupaten 

Tuban belum cukup baik dari segi ketaatan prosedur pencatatan sistem akuntansi 

penjualan tunai. Adapun kesimpulan dari penelitian ini mengenai evaluasi sistem 

akuntansi penjualan tunai sebagai berikut: 

1. Sistem akuntansi penjualan tunai di KP-RI Beringin memiliki 4 fungsi yang 

terkait meliputi: fungsi penjualan, fungsi gudang, fungsi kas, dan fungsi 

akuntansi. Sedangkan dokumen dan catatan yang digunakan oleh sistem 

akuntansi penjualan tunai di KP-RI Beringin adalah nota penjualan tunai, 

faktur penjualan tunai, bukti penerimaan kas, laporan penjualan, dan kartu 

persediaan. 

2. Penerapan sistem akuntansi penjualan tunai mengalami permasalahan di 

fungsi penjualan dan fungsi gudang yang diakibatkan human eror kesalahan 

pencatatan di fungsi tersebut. 

Dari hasil evaluasi berdasarkan acuan teori yang telah diuraikan pada Bab 2 

bahwa sistem akuntansi penjualan tunai di KP-RI Beringin belum efektif dalam 

operasional perusahaan. Penyebabnya di antaranya staf bagian terkait kurang teliti 
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dalam melakukan pekerjaannya, diharapkan dengan dilakukan penelitian ini 

manajemen di KP-RI Beringin lebih tegas melakukan pengawasan terhadap 

karyawan agar tugas dan tanggung jawab staf terlaksana dengan baik. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada pembahasan sebelumnya, 

maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai masukan dalam 

meningkatkan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai pada KP-RI Beringin, terdapat 

saran yang ditujukan pada penelitian berikutnya yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di KP-RI Beringin, disarankan 

dengan mengambil topik yang berbeda seperti sistem akuntansi perlakukan 

retur penjualan, sistem akuntansi penjualan kredit, dan pengendalian 

internal supaya penelitian di penjualan lebih di teliti secara maksimal agar 

dapat membantu KP-RI Beringin lebih berkembang. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengambil topik yang sama di perusahaan 

berbeda misalnya logistik, manufaktur, dll. yang mana perusahaan tersebut 

memiliki permasalahan yang sama, agar memperluas perkembangan  

penelitian dari topik tersebut. 

5.3. Implikasi Penelitian 

Penelitian  ini berfokus pada evaluasi sistem akuntansi penjualan tunai di 

KP-RI Beringin, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan evaluasi bagi KP-RI Beringin agar sistem akuntansi penjualan tunai dapat 

diterapkan dan berkembang lebih baik lagi. Adapun implikasi penelitian ini dapat 

menjadikan perubahan yang lebih baik yaitu sebagai berikut: 
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1. KP-RI Beringin  harus melakukan pengecekan secara berkala sebulan sekali 

untuk mengetahui progres laporan penjualan tunai. 

2. KP-RI Beringin dapat membuat SOP secara tertulis  agar dapat melakukan 

pengawasan secara tegas terhadap pelaksanaan Sistem Penjualan Tunai 

berjalan dengan baik. 
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